BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Penurunan pondasi raft yang terkoneksi dan tidak terkoneksi dengan secant
pile dimodelkan dengan cluster berturut-turut adalah 7,36 cm dan 7,37 cm.
Penurunan pondasi raft yang terkoneksi dan tidak terkoneksi dengan secant
pile dimodelkan dengan plate berturut-turut adalah 8,8 cm dan 9,13 cm.
Penurunan yang terjadi pada pondasi raft yang terkoneksi dengan secant
pile lebih kecil karena adanya beban yang ditransfer kepada secant pile.
Besarnya beban yang ditransfer kepada secant pile ruas kiri adalah sebesar
1102,323 kN/m! dan beban yang ditransfer kepada secant pile ruas kanan
adalah sebesar 521,73 kN/m!. Besarnya pemikulan beban pada secant pile
ruas Kiri dan kanan yang terkoneksi yaitu 8,3% dan 3,9% dari total beban
yang bekerja.

2. Differential settlement pada semua model berturut turut, 0,00324, 0,00315,
0,00119, 0,00132. Differential settlement pondasi raft pada model yang
terkoneksi adalah lebih besar daripada differential settlement pada model
yang tidak terkoneksi, hal ini dikarenakan pada bentang kiri pondasi raft,
settlement yang terjadi pada pondasi raft yang terkoneksi lebih kecil
dibandingkan settlement yang terjadi pada pondasi raft yang tidak
terkoneksi dengan secant pile. Hal ini dikarenakan adanya transfer beban
pada bentang Kiri pondasi raft ke secant pile, sehingga sebagian settlement
pada pondasi raft dipikul oleh secant pile yang membuat settlement pada
bentang kiri pondasi raft yang terkoneksi lebih kecil.

3. Gaya geser maksimum pada model terkoneksi dan tidak terkoneksi yaitu
2992.8 kN/m! dan 2896,96 kN/m!. Momen maksimum pada model
terkoneksi dan tidak terkoneksi yaitu 34500 kNm/m! dan 24316,6 kNm/m?.
Pada model tidak terkoneksi, gaya geser dan momen maksimum yang
terjadi lebih kecil dari momen maksimum yang terjadi pada model
terkoneksi sehingga kebutuhan tulangan pada model tidak terkoneksi

menjadi lebih sedikit dari model yang terkoneksi.
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4. Pada diagram gaya geser dan momen model terkoneksi, ujung koneksi ruas
Kiri dan kanan tidak nol karena pada saat secant pile terkoneksi, perilaku
sruktur seperti perletakan jepit, sehingga secant pile juga dapat menahan

gaya geser dan momen.

5.2 Saran
1. Agar hasil yang diperoleh menggambarkan kondisi di lapangan yang

sesungguhnya, lebih baik dilakukan pemodelan 3D.
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